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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan bentuk pelaporan aktivitas yang menggambarkan
kondisi finansial suatu perusahaan dalam periode tertentu. Informasi yang disajikan di
dalam laporan keuangan sangat berguna bagi berbagai pihak, seperti investor, kreditur,
manajemen, serta pengguna laporan keuangan lainnya. Salah satu manfaat utama dari
laporan keuangan adalah penyediaan data yang relevan bagi para pemangku kepentingan
dalam proses pengambilan keputusan ekonomi dan bisnis. Seiring dengan kemajuan
teknologi informasi di era globalisasi, bentuk penyajian dan pelaporan keuangan terus
mengalami perubahan yang signifikan. Revolusi Industri 4.0 telah mendorong terjadinya
transformasi digital di berbagai sektor, termasuk dalam bidang akuntansi dan pelaporan
keuangan. Penerapan teknologi digital kini menjadi kebutuhan penting bagi perusahaan
untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi data keuangan. Hal ini juga
berdampak pada cara perusahaan memproses, menyimpan, serta menyajikan informasi

keuangan kepada publik.

Digital reporting merupakan suatu inovasi dalam bidang pelaporan keuangan
yang memanfaatkan teknologi digital untuk menyusun, menyajikan, dan
menyebarluaskan informasi keuangan secara elektronik. Melalui sistem pelaporan digital,

perusahaan dapat menyampaikan data keuangan secara lebih cepat, efisien, dan akurat



dibandingkan metode konvensional berbasis dokumen fisik. Digital reporting juga
memungkinkan informasi disajikan secara interaktif, real-time, dan mudah diakses oleh
berbagai pihak yang membutuhkan, seperti investor, regulator, dan publik. Dengan
demikian, digital reporting berperan penting dalam meningkatkan transparansi, efisiensi,

serta kualitas pengambilan keputusan di era digital.

Salah satu bentuk penerapan nyata dari sistem pelaporan digital tersebut adalah
penggunaan XBRL (eXtensible Business Reporting Language). Teknologi ini pertama
kali dikembangkan oleh Charles Hoffman pada tahun 1998, dan secara resmi
diperkenalkan melalui pendirian XBRL International, Inc. pada tahun 2002. XBRL
berfungsi tidak hanya sebagai alat untuk mengumpulkan data keuangan yang kompleks,
tetapi juga mempermudah analisis dan pertukaran informasi keuangan maupun
nonkeuangan yang diperlukan oleh investor, pemegang obligasi, dan pihak-pihak lain di
pasar modal (Chen et al., 2015). Lebih lanjut, penerapan XBRL dalam sistem pelaporan
keuangan membawa manfaat besar dalam hal standarisasi data dan efisiensi proses
pelaporan. Dengan format yang terstruktur, perusahaan dapat menyajikan laporan
keuangan secara lebih konsisten, mudah diakses, dan dapat diolah kembali secara

otomatis oleh berbagai sistem analisis.

Selain itu, penggunaan XBRL juga mendukung transparansi dan akuntabilitas,
karena informasi keuangan dapat dibandingkan antarperusahaan secara lebih objektif.
Oleh karena itu, digitalisasi pelaporan keuangan melalui XBRL menjadi salah satu
langkah penting dalam mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik di era ekonomi

digital saat ini.



TINJAUAN TEORI

1. Konsep Dasar Digital Reporting

Dalam praktik penyusunan laporan keuangan, perusahaan sering menghadapi dua
tantangan utama, yaitu pada aspek distribusi informasi dan pengelolaan data. Pada
sisi distribusi informasi, beragamnya kebutuhan pengguna, terutama terkait format
penyajian laporan keuangan, menuntut perusahaan untuk menyiapkan laporan dalam
berbagai bentuk format. Sementara itu, dalam pengelolaan data, persoalan yang kerap
muncul adalah kurangnya integrasi antar sistem serta perbedaan kompatibilitas data.
Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan sistem informasi akuntansi yang
memiliki format pelaporan keuangan seragam dan dapat diterima secara internasional
(Oswari & Januarianto, 2017).

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, muncul kebutuhan
untuk mengubah sistem pelaporan konvensional menjadi lebih efisien dan berbasis
digital. Hal ini menjadi dasar munculnya konsep digital reporting, yaitu sistem
pelaporan keuangan yang memanfaatkan teknologi digital untuk menyusun,
menyajikan, dan mendistribusikan informasi secara cepat, akurat, dan terintegrasi.
Dengan adanya digital reporting, proses pelaporan menjadi lebih transparan, mudah
diakses, serta mampu memenuhi kebutuhan berbagai pemangku kepentingan di era
transformasi digital saat ini.

Konsep digital reporting pada dasarnya merujuk pada sistem pelaporan keuangan
yang disajikan dalam bentuk data terstruktur dan dapat dibaca oleh mesin komputer.
Menurut IFRS Foundation, pelaporan digital tidak hanya berupa dokumen elektronik
seperti PDF atau HTML, melainkan berupa laporan dengan elemen data yang diberi
tanda menggunakan standar tertentu agar dapat diproses secara otomatis dan efisien
oleh berbagai sistem keuangan global. Dengan demikian, digital reporting menjadi
salah satu bentuk inovasi penting dalam penyajian laporan keuangan modern karena

mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi pengolahan data.



2. Konsep Dasar Extensible Business Reporting Language (XBRL)

Extensible Business Reporting Language (XBRL) merupakan sebuah format
pelaporan keuangan berbasis elektronik yang dirancang untuk menghubungkan
berbagai elemen dalam laporan keuangan secara terstruktur (Wazni, 2017). Menurut
Hoffman dan Watson dalam Perdana Arif (2010), XBRL memiliki dua komponen
utama, yaitu taksonomi dan instans. Taksonomi berfungsi sebagai sistem klasifikasi
yang digunakan untuk memberi label pada setiap elemen laporan keuangan,
sementara instans merupakan kumpulan informasi keuangan yang telah ditandai
dengan sintaks XBRL.

Melalui struktur tersebut, XBRL memungkinkan pengolahan data secara efisien
dengan bantuan teknologi komputer. Kelebihan lain dari penerapan XBRL adalah
kemampuannya dalam menyederhanakan proses pengumpulan, penyimpanan, serta
pemanfaatan data bisnis, sehingga meminimalkan kesalahan dan meningkatkan
efisiensi pelaporan. Selain itu, penerapan XBRL juga dapat mengurangi risiko
informasi, karena membantu memastikan kualitas data yang disampaikan kepada
pemegang saham dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya XBRL, akses
terhadap laporan keuangan menjadi lebih mudah dan informasinya lebih andal, serta
mendukung proses verifikasi data secara cepat dan akurat. kehadiran XBRL juga
menjadi bagian penting dari transformasi digital reporting di era modern. Dengan
teknologi ini, laporan keuangan dapat diakses secara real-time, diolah secara
otomatis, dan disesuaikan dengan kebutuhan regulator maupun investor di berbagai
negara. Hal ini menjadikan XBRL tidak hanya sekadar alat pelaporan, tetapi juga
inovasi strategis dalam mendukung efisiensi, akuntabilitas, dan integrasi global dalam

sistem pelaporan keuangan digital.



PEMBAHASAN

A. Hubungan XBRL Dengan Ketepatan Waktu Laporan Keuangan

Perkembangan teknologi telah merevolusi sistem akuntansi konvensional yang
sebelumnya bergantung pada proses manual berbasis kertas dan memakan waktu
lama, menjadi sistem berbasis teknologi informasi yang mampu menyelesaikan
pekerjaan secara lebih efisien, akurat, dan cepat (Friday & Japhet, 2020). Salah satu
bentuk kemajuan tersebut tampak pada transformasi format pelaporan keuangan
digital, yang kini beralih dari metode manual menuju sistem otomatis. Jika
sebelumnya laporan disajikan dalam bentuk kertas, HTML, atau PDF, Kini data
keuangan dapat disusun dalam format digital yang memiliki struktur dan makna
khusus, yaitu dokumen XBRL (llias & Ghani, 2015). Pelaporan keuangan yang
menerapkan XBRL dapat meningkatkan efisiensi dan ketepatan waktu pelaporan
keuangan karena prosesnya yang dilakukan secara otomatis. Penerapan XBRL
memungkinkan perusahaan tidak hanya berbagi informasi dengan auditor secara
efisien tetapi juga mengotomatisasi ekstraksi data akuntansi yang relevan untuk
pelaporan internal, yang menciptakan sinergi antara pelaporan internal dan eksternal
dan menyebabkan keterlambatan yang lebih pendek (Hwang et al., 2021).

XBRL memiliki tujuan utama untuk meningkatkan mutu pelaporan keuangan.
Melalui penerapannya, XBRL mempermudah berbagai pihak seperti perusahaan,
regulator, investor, serta pemangku kepentingan lainnya dalam melakukan analisis
informasi secara cepat, otomatis, dan dalam skala besar. Teknologi ini mampu
menghemat waktu, menekan biaya, serta meminimalkan kesalahan yang sering terjadi
dalam proses pelaporan keuangan. Selain itu, XBRL juga mendukung pertukaran data
yang terstruktur serta proses validasi informasi bisnis yang lebih andal. Perlu
dipahami bahwa XBRL bukan merupakan perangkat lunak atau aplikasi tertentu yang
menggantikan sistem akuntansi yang telah ada, melainkan sebuah bahasa standar
untuk pertukaran data keuangan. XBRL juga tidak menciptakan standar akuntansi
baru dan penerapannya tidak menuntut perubahan terhadap standar akuntansi yang

telah diterapkan di suatu negara (Novitasari, 2018).



Penerapan XBRL menjadi salah satu pondasi penting dalam era digital reporting,
di mana informasi keuangan dapat diproses, dianalisis, dan dibagikan secara real-time
antar lembaga keuangan maupun regulator. Dengan kemampuan integrasi data yang
tinggi, XBRL mendukung terciptanya sistem pelaporan yang lebih transparan, efisien,
dan akuntabel. Hal ini sejalan dengan tuntutan global terhadap keterbukaan informasi
dan pemanfaatan teknologi dalam praktik akuntansi modern, yang menjadikan XBRL
sebagai instrumen penting dalam transformasi digital sistem pelaporan keuangan

internasional.

. Pengaruh XBRL terhadap Transparansi dan Akuntabilitas Pelaporan
Keuangan

Penerapan XBRL tidak hanya berdampak pada peningkatan efisiensi dan
ketepatan waktu pelaporan, tetapi juga memperkuat transparansi dan akuntabilitas
dalam sistem pelaporan keuangan perusahaan. Dengan struktur data yang seragam
dan berbasis tag digital, XBRL memungkinkan setiap elemen laporan keuangan
diidentifikasi, ditelusuri, dan diverifikasi dengan lebih mudah oleh berbagai pihak.
Hal ini mempermudah regulator, investor, dan auditor dalam mengakses informasi
yang relevan tanpa harus bergantung pada format dokumen yang berbeda-beda.
Menurut Wijaya dan Suryaningrum (2021), penggunaan XBRL berkontribusi
terhadap peningkatan transparansi karena data yang disajikan menjadi lebih terbuka

dan dapat dianalisis secara objektif oleh publik maupun pemangku kepentingan lain.

Selain itu, XBRL berperan penting dalam meningkatkan akuntabilitas perusahaan
karena setiap laporan yang disusun dapat dilacak sumbernya secara digital. Sistem ini
mengurangi kemungkinan manipulasi data keuangan dan membantu mendeteksi
ketidaksesuaian informasi dengan standar akuntansi yang berlaku. Studi oleh Yoon et
al. (2011) juga menunjukkan bahwa XBRL mendukung praktik tata kelola
perusahaan yang baik (good corporate governance) melalui peningkatan keterbukaan
dan keandalan informasi keuangan. Dalam konteks global, penerapan XBRL
mendorong perusahaan untuk menyesuaikan sistem pelaporannya dengan standar

internasional, sehingga laporan keuangan menjadi lebih mudah dibandingkan



antarnegara dan antarsektor industri. Hal ini sangat penting bagi peningkatan

kepercayaan investor dan penguatan reputasi perusahaan di pasar modal.

Kemudahan akses terhadap data keuangan yang dihasilkan XBRL juga
memungkinkan pengguna laporan, termasuk investor, untuk melakukan analisis lintas
periode secara lebih efisien. Dengan format yang terstruktur, data dari satu periode
dapat dibandingkan dengan periode lain tanpa kehilangan konsistensi. Penelitian
terbaru yang dilakukan oleh Rezaee dan Turner (2020) menegaskan bahwa
digitalisasi pelaporan melalui XBRL menciptakan lingkungan pelaporan yang lebih
terbuka, akurat, dan akuntabel. Oleh karena itu, penerapan XBRL dapat dipandang
sebagai langkah strategis untuk memperkuat transparansi dan akuntabilitas pelaporan

keuangan di era digital.

. Tantangan dan Implikasi Implementasi XBRL di Indonesia

Meskipun XBRL membawa banyak manfaat bagi pelaporan keuangan,
penerapannya di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan yang perlu
diperhatikan. Salah satu kendala utama adalah kesiapan infrastruktur dan teknologi
informasi yang belum merata di seluruh sektor industri. Beberapa perusahaan,
khususnya skala menengah ke bawah, belum memiliki sistem akuntansi terintegrasi
yang kompatibel dengan format XBRL. Hal ini menghambat proses konversi data ke
format digital standar yang dapat dibaca oleh mesin. Selain itu, masih terdapat
keterbatasan pemahaman di kalangan akuntan, auditor, dan manajer keuangan
mengenai cara kerja serta manfaat praktis XBRL. Menurut Siregar dan Putri (2023),
faktor kompetensi sumber daya manusia menjadi salah satu hambatan utama dalam

implementasi XBRL secara efektif di Indonesia.

Dari sisi kebijakan, pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa
Efek Indonesia (BEI) sebenarnya telah mendorong penggunaan XBRL dalam
pelaporan keuangan emiten. Namun, penerapan ini belum sepenuhnya seragam
karena masih terdapat perbedaan tingkat kesiapan di antara perusahaan. Penelitian
oleh Pratama dan Andriani (2022) menunjukkan bahwa dampak awal adopsi XBRL



di pasar modal Indonesia belum sepenuhnya signifikan terhadap kualitas pelaporan,
terutama karena faktor adaptasi teknologi dan kurangnya dukungan pelatihan yang
memadai. Di sisi lain, perubahan menuju pelaporan digital juga menuntut biaya
tambahan dalam bentuk investasi perangkat lunak, pelatihan, dan penyesuaian

prosedur internal.

Meskipun demikian, implikasi jangka panjang dari penerapan XBRL tetap positif.
Dengan adanya sistem pelaporan yang terstandar, perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi, mengurangi risiko kesalahan, dan memperkuat kepercayaan publik terhadap
integritas laporan keuangannya. Ke depan, keberhasilan implementasi XBRL di
Indonesia sangat bergantung pada sinergi antara regulasi, kesiapan teknologi, serta
peningkatan kompetensi sumber daya manusia di bidang akuntansi digital. Jika hal
tersebut dapat diwujudkan, maka penerapan XBRL tidak hanya memperbaiki sistem
pelaporan keuangan nasional, tetapi juga mendukung transformasi digital yang

berkelanjutan di dunia akuntansi.
KESIMPULAN

Penerapan digital reporting dan XBRL telah membawa perubahan signifikan dalam
pelaporan keuangan modern dengan meningkatkan efisiensi, ketepatan waktu,
transparansi, dan akuntabilitas informasi keuangan. Melalui struktur data yang terstandar
dan dapat dibaca oleh mesin, XBRL mempermudah proses analisis, validasi, serta
pertukaran data antarperusahaan maupun regulator. Meskipun implementasinya di
Indonesia masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan kompetensi
sumber daya manusia, dukungan regulasi serta peningkatan literasi teknologi akuntansi
diharapkan mampu mempercepat transformasi menuju sistem pelaporan keuangan digital

yang lebih andal, transparan, dan sesuai standar global.



STUDI KASUS

Penerapan XBRL dalam Digitalisasi Pelaporan Keuangan di Indonesia

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Bank Indonesia mulai menguji coba penerapan
XBRL (eXtensible Business Reporting Language) pada laporan keuangan perusahaan publik.
Tujuan utama kebijakan ini adalah untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akurasi data
pelaporan keuangan. Sebelumnya, laporan keuangan dikirim dalam bentuk PDF atau Excel yang
tidak bisa dianalisis secara otomatis oleh sistem. Melalui XBRL, setiap komponen laporan
seperti aset, pendapatan, dan ekuitas diberi tanda atau tag digital yang dapat dibaca komputer.
Hal ini memungkinkan investor, regulator, dan analis pasar untuk membandingkan laporan

keuangan antar perusahaan secara lebih cepat dan objektif.

Namun, beberapa perusahaan menghadapi kendala. Banyak staf akuntansi yang belum
terbiasa dengan sistem XBRL, sehingga dibutuhkan pelatihan tambahan dan pembaruan
perangkat lunak. Selain itu, proses konversi laporan dari format lama ke XBRL juga
membutuhkan waktu dan biaya yang cukup besar. Kesalahan dalam melakukan tagging dapat
mengakibatkan salah tafsir terhadap informasi keuangan perusahaan. Dari sisi teori akuntansi,
kasus ini berkaitan dengan teori informasi, yang menekankan pentingnya penyajian data yang
relevan, andal, dan mudah diakses bagi pengambil keputusan. Selain itu, juga relevan dengan
teori institusional, yang menjelaskan bahwa perubahan sistem pelaporan sering kali didorong

oleh tekanan regulasi dan kebutuhan penyesuaian terhadap praktik global.

Tanggapan:

Penerapan XBRL merupakan langkah maju yang sangat penting bagi dunia akuntansi di
Indonesia. Meskipun di awal implementasi menimbulkan tantangan teknis, dalam jangka panjang
sistem ini akan membawa manfaat besar. Dengan XBRL, pelaporan keuangan menjadi lebih
transparan, efisien, dan terstandardisasi, sehingga memudahkan regulator dan investor dalam
menganalisis kinerja perusahaan. Selain itu, XBRL mendukung transformasi digital akuntansi,
yang sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan akan data yang cepat
serta akurat. Adopsi XBRL juga dapat membantu Indonesia menyesuaikan diri dengan praktik

pelaporan internasional seperti yang telah diterapkan di negara-negara maju.
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Namun, pemerintah dan lembaga terkait perlu memastikan bahwa pelatihan sumber daya
manusia serta kesiapan infrastruktur digital berjalan seimbang dengan kebijakan penerapannya.
Tanpa dukungan yang memadai, tujuan utama peningkatan transparansi dan efisiensi bisa
terhambat. Dengan komitmen dan edukasi yang tepat, XBRL dapat menjadi fondasi penting bagi

masa depan pelaporan keuangan yang modern dan akuntabel di Indonesia.

Sumber Studi Kasus: XBRL International — Indonesia Progresses Trials of XBRL Financial
Reports (2024)
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